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Berlatar belakang dari waktu masa kecil dulu, penulis pernah sekali menonton pertunjukan
ludruk pada waktu SD dahulu. Pementasan kesenian ludruk tersebut diselenggarakan untuk
menyemarakkan hari kemerdekaan Republik Indonesia kala itu. Penampilan yang sangat memukau
telah menghipnotis mata semua penonton yang masih awam dengan kesenian ludruk yang berasal dari
Jawa Timur ini. Pementasan ludruk biasanya dilaknakan malam hari, sehingga para penonton pun
kebanyakan berasal dari kaum lelaki. Sebab di malam hari, kaum perempuan masih dianggap tabu jika
beraktivitas di malam hari oleh masyarakat secara umumnya. Ludruk yang dalam penampilannya
mementaskan tarian pembuka yaitu tarian remo, menipu mata-mata penonton dengan paras kecantikan
para pemain ludruk yang sebenarnya diperankan oleh para pemain lelaki. Ciri khas kesenian ludruk dari
dulu adalah kesemua pemain ludruk adalah laki-laki. Mereka ahli dalam memerankan gender lelaki
maupun perempuan diatas panggung. Alasan mengapa kesenian ludruk tidak menggunakan pemain
perempuan dalam sebuah tim kesenian ludruk adalah dipengaruhi banyak faktor sejarah, sosial maupun
budaya yang menjadi ruang lingkup.

Menurut Budayawan Akhudiat®, justru yang menjadi ciri khas kesenian tradisional Ludruk
adalah karena semua senimannya beranggotakan laki-laki. Merujuk pada pada sejumlah literatur yang
meyakini embrio kesenian pertunjukan tradisional ludruk di Jawa Timur telah ada sejak abad ke- 13,
yaitu bersamaan dengan mulai masuknya ajaran agama Islam ke Bumi Nusantara. Pengaruh Islam yang
kala itu telah terang-terangan melarang kaum perempuan untuk berkecimpung dalam dunia kesenian
menjadi faktor mengapa digunakannya para pemain laki-laki dalam kesenian ludruk. Serta pada kala
itu budaya pingit yang dilakukan untuk mengandangkan kaum perempuan dirumah menjadi sebuah
kesulitan bagi kaum perempuan dalam beraktivitas diluar rumah apalagi berkecimpung dalam dunia
hiburan seperti kesenian. Golongan yang berbasis Agama Islam berpendapat bahwa kesenian ludruk
hanya bersifat tatanan sekuler semata. Hal ini sangat kontras ketika sebuah kesenian dimanfaatkan
Sunan Kalijaga sebagai media dakwah untuk menyebarkan Agama Islam di pesisir pantai utara Jawa.
Cara ini dimaksudkan agar rakyat dapat menerima dengan gampang dakwah yang disyiarkan. Apalagi
melihat di Jombang yang notabene adalah kota dengan basis pesantren yang cukup besar. Adanya
subtitusi peran dari kaum perempuan oleh para pemain ludruk laki-laki merupakan bentuk representasi
nyata atas ketidakberdayaan perempuan dalam berekspresi di ranah publik. Para pemain laki-laki

memainkan peran mengenai kehidupan rumah tangga yang dijalankan oleh kaum perempuan serta

! Budayawan asli Jawa Timur yang menguasai kajian kesenian Jawa Timur.



menampilkan travesty yang secara tidak sadar merupakan layangan protes pada budaya pingit yang
masih kental kala itu.

Dalam kebudayaan Jawa, kaum perempuan yang belum mampu mengembangkan mentalitas
kemandiriannya untuk keluar dari seluruh rangkaian dominasi yang mengungkunginya ternyata
perannya masih ditentukan oleh sistem kekuasaan feodal aristokratik. Terdapat pula sebutan wanita
sebagai kanca wingking yang merupakan pengembangan dialektika budaya adiluhung serta wanita
memiliki peran menjadi ‘penjaga nilai-nilai halus-kasar dan adilihung di dalam rumah?. Oleh sebabnya

perempuan dalam kehidupan bermasyarakat hanya berkontribusi dibelakang layar atau dibalik layar.

Eksistensi Kesenian Ludruk dalam era pra dan pasca proklamasi

Dalam dunia kesenian ludruk, sudah tidak asing lagi sosok yang menjadi cikal bakal berdirinya
Ludruk Organitation (LO) yaitu Cak Durasim. Beliau adalah seorang tokoh politis yang hidup sezaman
dengan dr. Sutomo, tokoh politik pada zaman itu yang populer dengan peristiwa 10 November Surabaya
atau kemudian dikenal dengan Hari Pahlawan. Pada tahun 1933, Cak Durasim mendirikan Ludruk
Organizatie (LO), merintis pementasan ludruk berlakon, yang kemudian amat terkenal keberaniannya
dalam mengkritik pemerintahan kolonial Belanda maupun Jepang.

Ludruk pada masa itu memiliki multifungsi. Pertama, berfungsi sebagai hiburan dan kesenian
rakyat. Kedua, sebagai alat penerangan atau pencerahan rakyat pinggiran yang jauh dari informasi.
Ketiga, fungsi politis yaitu sebagai media menumbuhkan nasionalisme daan provokasi perlawanan
terhadap penjajah. Peristiwa puncaknya akibat kidungan "Jula Juli" yang menjadi legenda di seluruh
grup Ludruk di Indonesia yaitu : "Bekupon Omahe Doro, Melok Nipon Soyo Sengsoro. Tuku klepon
ndhu stasiun, Melok Nippon gak oleh pensiun”. Akibatnya cak Durasim dan kawan kawan ditangkap
dan dipenjara oleh Jepang hingga wafat setelah sekian lama keluar dari penjara.

Pada masa kemerdekaan, ludruk menjadi alat propaganda berbagai partai politik, seiring
dengan kontestasi politik yang kencang baik dimasa demokrasi liberal tahun 1950-an maupun masa
demokrasi terpimpin tahun 1960-an. Namun, hanya Partai Komunis Indonesia (PKI) dan Lekra lah yang
paling gencar mengakomodasi ludruk sebagai instrumen perjuangan ideologis. Hal ini terkait dengan
landasan perjuangan PKI dan Lekra yang ingin mengangkat seni budaya rakyat sebagai alat perjuangan
melawan dominasi kebudayaan imperialis yang tidak sesuai dengan karakter bangsa. Perjuangan PKI
di lapangan kebudayaan tersebut seiring dengan politik anti nekolim yang digelorakan Presiden
Soekarno ketika itu. Grup ludruk dibawah naungan PKI yang paling populer adalah Ludruk Marhaen
yang pernah pentas diistana negara sebanyak 16 kali.

Menyusul kejatuhan Bung Karno dan penumpasan kekuatan politik Kiri pasca tragedi 1965,

seni ludruk pun mengalami masa-masa sulit. Rezim militer Orde Baru mengekang bahkan melarang

2 Umar Kayam (1995: 4) dalam Didi Suhendi. 2006. Srintil dalam Belenggu Gender:
Menyingkap Kekerasan Dunia Ronggeng. Yogyakarta: Alief Press.



pementasan ludruk selama beberapa waktu. Ludruk diidentifikasi sebagai seni komunis yang lekat
dengan Lekra. Di awal dekade 70-an, ludruk kembali diizinkan untuk eksis oleh pemerintah namun
dengan pengawasan dan pembinaan yang ketat oleh pihak militer. Di berbagai daerah terjadi peleburan
dan pembentukan grup-grup ludruk dengan supervisi yang mutlak dari struktur komando teritorial
militer. Esensi seni ludruk yang awalnya merupakan wadah perlawanan rakyat terhadap penguasa pun
berangsur hilang. Ludruk beralih menjadi alat propaganda berbagai program pemerintah Orde Baru
seperti Repelita maupun Keluarga Berencana (KB).

Rezim negara di bawah kendali Soeharto, rupa-rupanya, sangat sadar potensi kultural ludruk
untuk mengumpulkan massa. Sedahsyat apapun pengaruh tragedi berdarah 1965, masyarakat masih
menyimpan memori kolektif tentang pertunjukan ludruk yang pernah berjaya di masa Soekarno. Potensi
inilah yang menjadikan rezim negara mengizinkan kembali pertunjukan ludruk setelah sempat dilarang.
Tentu saja, keputusan ini memiliki kepentingan tersendiri bagi rezim. Kalau ada pendapat yang
mengatakan bahwa ludruk dihidupkan kembali pasca tragedi G 30 S 1965 dengan alasan
menyelamatkan aset budaya daerah dan bangsa, menurut kami itu hanyalah usaha untuk melegitimasi
digunakannya seniman dan pertunjukan ludruk sebagai alat propaganda rezim Orde Baru di bawah
kendali Soeharto. Sudah menjadi tradisi rezim negara baru, di belahan bumi manapun, untuk
mendapatkan dukungan dari masyarakat secara luas terkait kepemimpinan mereka (konsensus) agar
bisa berjalan dengan mulus tanpa terlalu banyak riak. Untuk itulah, mengikuti pemikiran Gramsci
(Gramsci, 1981; Boggs, 1984), mereka biasa menggunakan kesenian, institusi pendidikan dan religi,
atau media sebagai aparatus untuk mendapatkan konsensus publik. Aparatus negara sangat paham
bahwa kesenian tradisional berbasis kerakyatan seperti ludruk masih memiliki basis massa fanatik. Atas
pertimbangan itulah, kelompok dan para seniman ludruk diperbolehkan menggelar pertunjukan lagi,
tetapi dengan sebuah syarat, “berada dalam binaan tentara”. Selain itu, para seniman—sebagaimana
dituturkan Kartolo, seniman ludruk senior Surabaya—Iludruk terlebih dahulu harus mengikuti ‘ritual

penyucian’ dengan cara menandatangani surat pernyataan tidak terlibat partai politik apapun.

Representasi Ludruk dalam Dua Rupa

Pementasan kesenian ludruk mempunyai topik-topik tersendiri di setiap pementasan. Topik
yang diangkat biasanya merupakan cerita kehidupan sehari-hari yang dekat dengan masyarakat.
Seringkali disetiap segmen alur cerita diselipkan kritik-kritik sosial yang ditujukan untuk pemerintahan.
Menurut Peacock bahwa lelucon yang digunakan dalam Ludruk terkesan sarkas,
mengintimidasi, dan sering kali menggunakan kata makian. Lawakan tersebut begitu diterima oleh
penontonnya. Menurut Peacock, hal tersebut karena mayoritas penonton ludruk merupakan masyarakat
kelas pekerja yang tinggal di kampung di Surabaya. Fenomena-fenomena sosial mengenai cerita
kehidupan yang jarang diekpos biasanya diangkat menjadi sebuah cerita dengan dibumbui lawakan-
lawakan yang membuat penonton terhibur serta maksud isi cerita dapat tersampaikan. Penggunaan

bahasa dalam pementasan ludruk menggunakan bahasa jawa kasar khas jawa timur, menurut beberapa
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budayawan, hal ini merupakan bentuk sebuah pemberontakan dari budaya kraton khas kerajaan
mataram dimana sangat terkenal kesenian ketoprak yang lugas, kaku, dan statis. Ketoprak umumnya
menampilkan sejarah dan cerita pewayangan, berbeda dengan ludruk yang menampilkan kondisi
kehidupan masyarakat sehari-hari.

Kehadiran para perempuan yang diperankan oleh pemain laki-laki menurut Geertz ludruk
merupakan tontonan yang bermaksud mendidik. Kehadiran laki-laki yang bergaya perempuan dalam
ludruk hanyalah sebagai bahan lawakan. Keberadaan perempuan jadi-jadian dalam ludruk ini menurut
Greetz juga menimbulkan kontroversi di masyarakat. Di satu sisi, banyak masyarakat yang suka namun
di sisi lain dinilai merusak rumahtangga. Greetz (1985:426) mencatat bahwa kaum homoseksual
menarik para pria dari isteri-isterinya; dan sudah merupakan pendapat umum bahwa banyak kegiatan
homoseksual berlangsung di antara para anggota rombongan keliling itu. Konon ludruk dilarang di
beberapa daerah, karena pengaruh moralnya yang merusak.

Beberapa pemain ludruk ada yang benar-benar mempunyai latar belakang waria dalam
kehidupan sehari-harinya. Ketika tampil diatas panggung, pemain ludruk yang berasal dari waria ini
tidak canggung dan mampu memerankannya secara natural, sebab kondisi mental dan batin saat
berperan dan saat berada kehidupan sehari-hari hampir sama. Para pemain waria biasanya dkhususkan
untuk mengambil peran di bagian pertunjukan tarian remo (ngeremo). Melihat dalam dalam kehidupan
bermasyarakat golongan waria sulit dalam mencari ruang dan pengakuan di masyarakat, akhirnya
kesenian ludruk dapat menjadi penyelamat dalam ajang mencari keuntungan dan ruang berekspresi bagi
waria.

Saat ini, beberapa pemain ludruk mulai terdapat pemain perempuan tulen. Dikarenakan setelah
era orde baru berakhir, dimana kebabasan berpedapat, berekspresi dan berkarya tidak lagi dibelenggu
oleh pemerintah, menjadi titik dimana kaum perempuan mulai berani berunjuk muka di ranah publik.
Misalnya dimulai dari perempuan pertama yang menjadi presiden Rl yaitu Megawati Soekarno Putri
sampai ke lingkup-lingkup tatanan kehidupan masyarakat yang lebih kecil. Misi ludruk dalam
menyuarakan aspirasi perempuan kala itu telah berhasil menjadi sebuah kenyataan dimana perempuan

sendiri lah yang tampil menyuarakan cerita dalam kehidupan sehari-hari melalui lawakan dan lain-lain.

Kesimpulan

Kesenian ludruk telah mengalami proses survive dan adaptasi dari masa ke masa, mulai dari
zaman feodal, periode Islam menguasai tanah Jawa, kolonial hingga masa pasca kolonial. Proses-proses
berkembang dimulai setelah rezim orde baru mulai mendekati masa berakhir, sebelumnya selalu
mengalami masa-masa sulit dalam perkembangannya. Kesulitan pertama didapatkan dari aturan yang
berlandaskan agama yaitu Islam yang menganggap bahwa kesenian ludruk hanya bersifat aktivitas
sekuler semata. Kedua adalah ketika ide-ide revolusioner dalam kesenian ludruk ditentang keras oleh
Jepang pada masa kolonial sehingga menyebabkan Cak Durasim tokoh utama pendiri Ludruk

Organitation (LO) di jebloskan dalam penjara. Ketiga adalah hambatan yang dilakukan pemerintah orde
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baru yang mengekang grup-grup kesenian ludruk yang berada dalam naungan Lekra milik PKI, Ludruk
dianggap sebagai penyebar ide-ide radikalisasi kepada pemerintahan orde baru.

Sasaran penonton dalam pertunjukan ludruk adalah yang berasal dari kalangan menengah ke
bawah (abangan). Para pemain ludruk juga berasal dari rakyat-rakyat jelata sehingga bahasa yang
disampaikan dapat ditangkap baik oleh para penonton. Kehadiran waria dalam dunia ludruk disatu sisi
menghibur penonton dengan lawakan dan tingkahlakunya yang lemah gemulai tetapi disisi lain
membuat kekhawatiran sendiri bagi penonton akan pengaruh-pengaruh negatif yang dilontarkan saat
pementasan seperti bahasa yang kasar dan perilaku yang kurang sopan. Seiring waktu berjalan, para
pemain mulai membuka pintu bagi kaum perempuan untuk bergabung dalam grup-grup ludruk karena

sudah tidak berlakunya faktor-faktor penghambat perempuan dalam bergabung ke bidang kesenian.
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